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Eka Nur Annisa  Pengembangan Media Video Interaktif Mata 

Pelajaran IPA Materi Perubahan Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kelas V SDN Kartoharjo 1, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci : Video Interaktif, Perubahan Wujud Benda, Hasil Belajar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi peneliti di kelas V SDN 

Kartoharjo 1. Permasalahan yang ditemukan di SDN Kartoharjo 1 adalah (1) 

Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi dan monoton yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (2) Guru mengajar menggunakan 

metode ceramah dan menggunakan media hanya pada mata pelajaran tertentu 

berupa gambar atau powerpoint sehingga kurang menarik perhatian siswa (3) 

Kebiasaan guru mengunakan buku LKS dan buku paket sebagai media dan 

sumber belajar bagi siswa sehingga media video interaktif kurang dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

media pembelajaran video interaktif materi perubahan wujud benda untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Kartoharjo 1. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan RnD (Research and 

Development) menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN Kartoharjo 1  yang berjumlah 27 siswa. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara dengan guru, teknik angket validasi ahli media dan ahli materi 

dan angket respon guru dan siswa, serta teknik tes yaitu pre-test dan post-test 

yang ditujukan untuk siswa.   

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Media pembelajaran 

video interaktif materi perubahan wujud benda divalidasi melalui dua tahap: 

validasi ahli media memperoleh rata-rata mencapai 90% dan validasi ahli materi 

memperoleh rata-rata mencapai 91%, sehingga tergolong sangat valid dengan 

rata-rata 90%. (2) Respon dari guru dan siswa setelah penggunaan media video 

interaktif materi perubahan wujud benda menunjukkan hasil 97% untuk keduanya, 

menandakan bahwa media ini sangat praktis dan layak digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah. (3) Uji coba terbatas menunjukkan peningkatan dari pre-

test mencapai rata-rata 53%  dan  post-test mencapai rata-rata 90%, sedangkan uji 

coba luas menunjukkan pre-test rata-rata mencapai 52% dan post-test rata-rata 

mencapai 87%. Keduanya melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan yaitu 79. Dengan demikian, media pembelajaran video 

interaktif ini sangat layak dan efektif untuk diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi semakin berkembang dengan 

pesat, Perkembangan teknologi memberikan pengaruh di berbagai bidang 

kehidupan.Terutama di bidang pendidikan.Pendidikan merupakan salah satu sumber 

utama dalam pengembangan sumber daya manusia terutama bagi peserta didik. Dalam 

(Undang-Undang Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003) mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa “pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. (Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003) mengenai Sistem Pendidikan Nasional tertulis bahwa “pendidikan merupakan 

upaya yang direncanakan untuk menciptakan proses belajar yang aktif agar dapat 

meningkatkan potensi”. Sesuai dengan (peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014) Tentang Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan menengah dapat disimpulkan bahwa “terdapat faktor ideal yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yaitu aktivitas dan karakteristik yang berpusat 

pada siswa, interaktif dan motivasi siswa untuk belajar, menyenangkan, memberikan 

ruang untuk siswa agar siswa dapat berinovasi secara kreatif dan sesuai dengan bakat, 

minat, kemampuan siswa”.  
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Kehadiran teknologi, informasi, dan komunikasi membantu para masyarakat di 

berbagai aspek seperti aspek kehidupan seperti politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 

pendidikan. Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi selalu menuntut dunia 

pendidikan untuk memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi. Perkembangan 

teknologi ini memiliki potensi membantu siswa untuk terlibat aktif pada proses 

pembelajaran. Siddiq et al., (2020) berpendapat bahwa siswa harus terlibat aktif dan 

berpotensi memecahkan masalah, sehingga menimbulkan kreativitas dan berpatisipasi 

dalam pemecahan masalah. Kenyataanya ialah saat ini masih banyak guru yang 

menerapkan pembelajaran secara konvensional yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Dalam aspek verbal, guru sering menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, 

padahal guru selalu dituntut untuk memfasilitasi pembelajaran secara kreatif dan inovatif 

(Siddiq et al., 2020; Sukarini & Manuaba, 2021). 

Berkenaan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran untuk 

mendukung proses pembelajaran, maka dibutuhkan suatu alat bantu atau media belajar. 

Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran sangat berperan penting di dalam proses 

pembelajaran. Media merupakan suatu wahana penyalur pesan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh seorang guru agar siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran apa 

yang sudah disampaikan (Andriyani et al., 2020). Guru dituntut kreatif dalam membuat 

media pembelajaran yang menarik, karena media pembelajaran yang menarik membuat 

siswa lebih mudah memahami materi dan fokus dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran sebagai perantara dalam menyalurkan pesan bagi siswa agar siswa lebih 

minat, bersemangat, aktif dan memahami materi yang diajarkan oleh guru. Proses 

pembelajaran yang aktif adalah proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
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belajar dan semangat siswa. Proses pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah 

satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan sebuah pembelajaran, karena ketika 

pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan maka materi yang dipelajari 

akan mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) termasuk ke dalam jenjang sekolah dasar yang merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok pada kurikulum pendidikan di Indonesia yang proses pembelajarannya 

dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik.  

Selain itu, sarana dan prasarana di sekolah memegang peranan penting dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif. SDN Kartoharjo 1 memiliki sejumlah 

sarana yang mencakup ruang kelas, perpustakaan, ruang guru, dan fasilitas olahraga. 

Namun, kondisi beberapa fasilitas tersebut masih memerlukan perhatian untuk 

ditingkatkan kualitasnya. Misalnya, perpustakaan yang tersedia perlu dilengkapi dengan 

koleksi buku yang lebih bervariasi dan relevan, serta fasilitas digital untuk mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, ruang kelas perlu dilengkapi dengan media 

pembelajaran yang lebih modern, seperti proyektor atau smartboard untuk meningkatkan 

interaktivitas dalam proses belajar-mengajar. Prasarana pendukung lainnya, seperti 

kebersihan toilet, ketersediaan air bersih, dan ruang hijau, juga perlu diperbaiki untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan sehat. Dengan pengelolaan dan 

pengembangan yang baik, sarana dan prasarana ini dapat menjadi faktor penunjang utama 

dalam menciptakan suasana pendidikan yang berkualitas dan kondusif bagi siswa. 

Penggunaan media video interaktif sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Media video interaktif adalah bentuk penyajian informasi yang tidak hanya 
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menggabungkan elemen audio dan visual, tetapi juga memungkinkan interaksi langsung 

antara pengguna dengan konten yang disajikan. Hal ini membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik, dinamis, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Selain itu, media video interaktif juga mendukung pembelajaran berbasis individualisasi, 

dimana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-

masing. Individualisasi dalam belajar adalah pendekatan yang menyesuaikan metode, 

materi, dan kecepatan belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar 

setiap individu. Kecepatan belajar adalah seberapa cepat seseorang dapat memahami dan 

menguasai informasi atau keterampilan baru. Gaya belajar mengacu pada cara seseorang 

lebih mudah menyerap informasi. Fitur interaktif seperti pengulangan materi dan 

pemberian umpan balik memberikan kesempatan siswa untuk mengukur pemahaman 

secara mandiri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi 

juga mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Kartoharjo 1 pada hari Senin 11 

November 2024 menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah pada 

saat proses pembelajaran. Permasalahan pada proses belajar mengajar yaitu guru kurang 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Guru masih memanfaatkan buku 

pelajaran sebagai alat bantu pada saat proses belajar, hal ini dibuktikan selama 4 hari 

melakukan observasi hanya sekali guru menggunakan media saat proses pembelajaran. 

Guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan powerpoint biasa yang 

kurang menarik dan monoton. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dapat 

menyebabkan siswa kurang memahami materi yang diajarkan. Hal ini dibuktikan pada 

saat proses pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah tanpa ada metode 
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yang lain seperti berdiskusi dan belajar kelompok. Dapat dikatakan guru masih 

menggunakan metode konvensional, akibatnya siswa kurang memahami materi karena 

guru mengajar hanya menggunakan powerpoint tanpa media yang lain. 

Dari hasil wawancara dengan guru diperoleh bahwa guru mengunakan media 

pembelajaran hanya saat mata pelajaran tertentu karena guru masih bergantung dengan 

buku paket. Guru mengatakan media yang digunakan juga kurang bisa menarik siswa 

untuk semangat dalam proses pembelajaran karena masih memanfaatkan media yang ada 

di sekolah dan lingkungan sekitar. Dengan adanya media pembelajaran dapat menarik 

siswa akan tetapi kadang-kadang siswa hanya terfokus pada media pembelajaran tanpa 

memahami materi yang disampaikan. Guru juga masih kesusahan dalam membuat media 

yang diajarkan terutama media pembelajaran interaktif atau media yang memanfaatkan 

proyektor dan untuk media konvensional yang disediakan sekolah juga masih sangat 

terbatas. Guru menggunakan media pembelajaran konkrit yang ada di lingkungan sekitar 

terutama untuk mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Jika menggunakan media 

pembelajaran yang ada di lingkungan sekolah yang jumlahnya terbatas guru 

menggunakan metode belajar kelompok. Guru mengatakan kekurangan dari belajar 

kelompok yaitu guru masih sulit mengkondisikan kelas dan siswa hanya 1 atau 2 anak 

yang mau mengerjakan penugasan.  

Guru mengatakan mata pelajaran yang masih sulit dipahami siswa yaitu 

Matematika, Bahasa Jawa dan sebagian IPA. Materi yang masih sulit dipahami siswa 

dalam perubahan wujud benda yaitu pengertian masing-masing perubahan wujud dan 

juga faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda. Guru sangat mendukung 

dengan adanya media pembelajaran interaktif ini karena dapat membuat siswa lebih 
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tertarik dan fokus pada pembelajaran, karena dapat membuat siswa lebih bersemangat 

dan tidak membuat siswa menjadi cepat bosan, guru mengatakan apabila siswa sudah 

mulai bosan maka siswa akan bermain sendiri dan ramai sendiri sehingga tidak terfokus 

pada pembelajaran, Guru juga mengatakan antusiasme siswa berkurang apabila tidak 

menggunakan media pembelajaran, jadi terkadang harus diselingi dengan tanya jawab 

dan ice breaking. Peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa siswa kelas V dan 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak semua materi pada mata pelajaran IPA  mudah 

dipahami siswa. Siswa kurang memahami materi karena kurangnya pemanfaatan media 

pembelajaran pada saat proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

sehingga proses pembelajaran menjadi  kurang menyenangkan. 

Menurut hasil angket responden siswa pada saat peneliti lakukan di kelas V SDN 

Kartoharjo 1 terhadap 27 orang peserta didik. Diperoleh data bahwa sesekali guru 

mengajar siswa menggunakan media pembelajaran berupa media konkrit atau powerpoint 

saja, guru sering mengunakan buku LKS atau buku paket untuk penunjang dalam 

kegiatan belajar mengajar. Siswa lebih suka dan bersemangat jika pembelajaran 

berlangsung mengunakan media pembelajaran interaktif. Hal ini terlihat dari 27 siswa di 

kelas V terdapat 22 yang bersemangat dan 5 siswa tidak tertarik dengan media konkrit. 

Siswa mengeluh akan susahnya memahami materi dikarenakan terbatasnya media 

pembelajaran yang ada. Jika siswa belajar mengunakan LKS atau buku paket saja dan 

guru hanya menerangkan dengan metode ceramah yang dilaksanakan dengan berulang 

ulang siswaakan bosan dan ramai sendiri tidak memperhatikan guru. Siswa tidak 

memahami materi yang di ajarkan hasilnya siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

berlangsung. Diperkuat dengan analisis dokumen hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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IPA materi Perubahan Wujud Benda, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa yaitu 69. Terdapat 16 siswa dari 27 siswa dinyatakan tidak lulus KKTP pada materi 

perubahan wujud benda. Nilai tersebut berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), dengan nilai KKTP yang telah ditentukan yaitu 79 pada mata 

pelajaran IPA. Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi karena kurangnya 

pemahaman materi mengenai Perubahan Wujud Benda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan suatu 

media pembelajaran video interaktif untuk siswa kelas V. Tujuan adanya pengembangan 

media video interaktif untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar, 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang di sampaikan oleh guru, 

membantu siswa agar tertarik dalam kegiatan belajar mengajar agar siswa tidak mudah 

bosan, mudah memahami materi dan  aktif dalam pembelajaran berlangsung, serta 

membantu siswa agar tertarik dalam kegiatan belajar mengajar. Melihat pentingnya 

media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan informasi, maka 

pengembangan media pembelajaran video interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu 

solusi mengatasi permasalahan tersebut. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

adanya media pembelajaran video interaktif. Menurut KBBI, media video interaktif 

adalah alat perantara atau penghubung berkaitan dengan komputer yang bersifat saling 

melakukan aksi antar-hubungan dan saling aktif. Media pembelajaran video interaktif 

didefinisikan sebagai suatu program pembelajaran yang berisi perpaduan media audio 

visual seperti gambar, suara dan animasi secara sinergis dan terpadu dengan 

menggunakan bantuan dukungan perangkat komputer maupun gawai guna mencapai 

tujuan pembelajaran dikelas. Harapan dengan diterapkan media pembelajaran video 
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interaktif siswa semakin semangat mengikuti pembelajaran dikelas serta meningkatkan 

kemampuan guru dalam penguasaan teknologi (Oktaviani et.al., 2021). 

Selain itu, media pembelajaran video interaktif memiliki sisi manfaat yang positif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, karena anak dapat sekaligus belajar dengan 

menggunakan indera pengelihatan dan pendengarannya, sehingga memudahkan dalam 

belajar. Contoh media pembelajaran video interaktif dapat menggunakan beberapa 

aplikasi seperti aplikasi Canva, Articulate Storyline, Aplikasi Kinemaster, Wordwall dan 

Aplikasi Scratch. Media ini menjadi solusi yang efektif untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis, terutama dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang memerlukan pemahaman konsep dan penerapan yang 

mendalam. Pembelajaran IPA sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam 

menjelaskan konsep abstrak seperti siklus air, sistem pernapasan manusia, atau perubahan 

wujud benda. Siswa sering merasa kesulitan memahami materi yang hanya disampaikan 

melalui penjelasan verbal atau visualisasi statis di buku. Dengan adanya media video 

interaktif, konsep-konsep materi Perubahan Wujud Benda yang abstrak dapat 

divisualisasikan secara menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami materi tersebut. 

Video interaktif memungkinkan siswa tidak hanya menjadi penerima informasi 

secara pasif tetapi juga aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Fitur-fitur interaktif 

seperti simulasi, dan penjelasan langsung di dalam video dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Selain itu, video ini mampu memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa, 

baik itu visual, auditori, maupun kinestetik. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan setiap individu. Di sisi lain, pembelajaran 

berbasis teknologi seperti video interaktif memberikan kesempatan bagi guru untuk 



 
 

 
 

24 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih efisien. Guru dapat merancang materi yang 

menarik, sesuai dengan kebutuhan kurikulum, sekaligus memantau kemajuan belajar 

siswa melalui interaksi yang terekam dalam media. Hal ini membantu menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa tanpa mengesampingkan peran guru sebagai 

fasilitator. Proses pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Jika siswa memberikan respon positif terhadap proses pembelajaran maka proses 

belajar mengajar tidak akan membosankan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Setiani, dkk (2022) yang menyimpulkan siswa memberikan respon 

positif terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif serta siswa menginginkan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif  yang telah dilaksanakan juga 

dilaksanakan pada pembelajaran selanjutnya dikarenakan pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dalam merancang media pembelajaran video interaktif dapat  mengatasi 

keterbatasan guru dalam pembelajaran IPA sehingga mampu membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna serta pengembangan media video interaktif mampu 

meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, pemahaman serta membangun karakter 

siswa dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila dikehidupan sehari hari. Adapun 

kelebihan media pembelajaran lainnya yang diungkapkan oleh Munir (2021), sebagai 

berikut: 1) Sistem pendidikan lebih inovatif dan interaktif. 2) Guru akan selalu dituntut 

untuk kreatif inovatif dalam mencari terobosan pembelajaran. 3) Mampu menggabungkan 

teks, gambar, audio, musik, animasi gambar atau video dalam satu keastuan yang saling 

mendukung guna tercapai tujuan pembelajaran. 4) Menambah motivasi siswa selama 

proses pembelajaran hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 5) Mampu 
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memvisualisasikan materi yang selama ini yang sulit untuk ditengkan jika hanya sekedar 

dengan penjelasan atau alat peraga yang konvensional. 6) Melatih siswa lebih mandiri 

dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitan berjudul Pengembangan Media Video Interaktif Mata 

Pelajaran IPA Materi Perubahan Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 

V SDN Kartoharjo 1. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan peneliti dapat mengidentifikasi 

permasalahan antara lain: 

Kurangnya pemanfaatan media interaktif di SDN Kartoharjo 1, maka peneliti tertarik 

untuk mengembangkan video interaktif. Media pembelajaran video interaktif merupakan 

salah satu bentuk teknologi pendidikan yang memadukan elemen audio dan visual untuk 

menyampaikan materi pembelajaran secara menarik dan efektif. Materi yang diambil yaitu 

Perubahan Wujud Benda Mata Pelajaran IPA dipengaruhi oleh rendahnya hasil belajar siswa 

yang belum mencapai KKTP karena kurangnya pemahaman materi mengenai Perubahan 

Wujud Benda. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana kevalidan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1? 
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2. Bagaimana kepraktisan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1? 

3. Bagaimana keefektifan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1? 

 

D.  Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Kevalidan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1 

2. Mengetahui Kepraktisan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1 

3. Mengetahui Keefektifan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1 

 

E. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap dalam penelitian ini  dapat memberi manfaat bagi dunia pendidikan antara 

lain: 

1. Bagi Peserta Didik  

Pengembangan media interaktif ini diharapkan dapat membantu mempermudah dalam 

memahami materi yang di berikan.Media pembelajaran ini diharapkan juga untuk 

membantu peserta didik lebih aktif dan semangat dalam kegiatan pembelajaran saat 

berlangsung. 

2. Bagi Guru  



 
 

 
 

27 

Pengembangan media pembelajaran ini dapat membantu pendidik untuk mengajarkan 

materi dengan alat bantu media interaktif. Media ini juga bisa menumbuhkan kreativitas 

guru dalam membuat media pembelajaran dan memotivasi peserta didik agar lebih 

bersemangat dalam pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat mengembangkan media pembelajaran 

untuk menunjang pembelajaran berlangsung  

4. Bagi peneliti 

Media interaktif ini dijadikan untuk pengalaman dan pembelajaran membuat media 

pembelajaran atau membuat alat bantu pembelajaran dengan harapan media pembelajaran 

interaktif ini bisa dikembangkan  untuk ruang lingkup lebih luas lagi. 

5. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi pembaca mengenai 

Pengembangan Media Video Interaktif Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan Wujud 

Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SDN Kartoharjo 1 untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa  nantinya dapat digunakan sebagai kebutuhan 

pendidikan di sekolah dasar. 
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